BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Asuhan kehamilan yang telah di ambil Ny.S hamil dengan berat badan

obesitas, kondisi kehamilan saat ini dalam keadaan sehat dan keluhan yang
dialami masih normal. Berat badan ibu saat hamil naik normal sesuai status
gizi ibu. Pemeriksaan penunjang protein urine negatif. Perlakuan yang
diberikan kepada Ny. S sudah sesuai dengan standar pelayanan pelayanan
kebidanan.

Pada persalinan Ny. S Pada fase aktif pertama hingga keempat, dukungan
diberikan mulai dari pemantauan tanda vital, terapi komplementer, serta
pemantauan kondisi fisik ibu dan janin. Di Klinik Bidan Kisti Arum, Ny. S
melahirkan secara normal melalui vagina pada tanggal 9 Mei 2024. lbu
mendapatkan asuhan kebidanan yang sesuai dengan standar asuhan
kebidanan, dan digunakan 60 langkah APN untuk membantu persalinan.
Asuhan Kebidanan Bayi Baru Lahir bayi cukup bulan, lahir secara normal,
dan memiliki berat badan dalam kisaran normal. Pelayanan yang diberikan
sesuai dengan standar asuhan kebidanan pada bayi dengan keadaan normal.
Asuhan Masa nifas dilakukan sesuai standar asuhan kebidanan, Proses nifas
Ny. S berjalan dengan lancar karena selama ini tidak ada kendala keluhan
yang serius. Memberikan KIE tentang beberapa bentuk kontrasepsi yang
mungkin digunakan oleh wanita menyusui dan kunjungan dilakukan

sebanyak 4 kali.

B. Saran

1.

Bagi Mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Peneliti mengantisipasi bahwa layanan ini akan menjadi referensi atau
perbandingan untuk perbaikan layanan kebidanan dan layanan tambahan di

masa depan.
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2. Bagi Institusi Pendidikan
Agar dapat memudahkan dalam proses penentuan pembekalan
pelayanan dan sebagai acuan dalam pelayanan klien yang lebih baik,
diharapkan laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya.
3. Bagi Klien khususnya Ny.S
Diharapkan dengan menawarkan Asuhan Kehamilan pada Keluarga
Berencana, klien dan keluarganya dapat merasakan manfaatnya dan ilmu
yang diperoleh dapat berguna untuk referensi dan berbagi di kemudian hari.
4. Bagi tenaga kesehatan khususnya bidan di Klinik Bidan Kisti Arum
Hal ini dimaksudkan dengan ditetapkannya Praktek Klinik Bidan Kisti
Arum sebagai PMB pendidikan penelitian, maka daerah dapat
meningkatkan pelayanan dengan memasukkan terapi nonfarmakologis dan
komplementer yang dapat meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan
pada masa kehamilan, persalinan, neonatus, dan masa nifas sesuai dengan

kemajuan ilmu kebidanan.



